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Latar Belakang. Cara penggunaan tas ransel yang salah atau penggunaan tas ransel yang terlalu 
berat merupakan salah satu faktor risiko untuk menyebabkan nyeri punggung yang mengakibatkan 
kualitas kesehatan menurun dan dampak yang tidak baik pada pertumbuhan anak. Metodologi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan potong lintang dengan jumlah responden sebanyak 190 
siswa. Data diolah menggunakan uji Chi Square dan uji Fisher. Hasil. Siswa yang mengalami 
nyeri punggung sebanyak 141 orang (74,2%). Perempuan (56,0%) lebih banyak mengalami nyeri 
punggung dibandingkan laki-laki (44,0%). Tidak ada hubungan penggunaan tas ransel (p = 1,000), 
cara membawa tas (p = 0,274), dan persentase berat tas berbanding berat badan siswa (p = 0,105) 
terhadap kejadian nyeri punggung. Ada hubungan jenis kelamin ( p = 0,005) dan lama penggunaan 
tas lebih dari 30 menit setiap hari (p = 0,018) terhadap kejadian nyeri punggung. Kesimpulan. 
Nyeri punggung pada siswa berhubungan dengan jenis kelamin dan penggunaan tas lebih dari 30 
menit setiap hari. 
Kata Kunci: Tas Ransel, Nyeri Punggung, Siswa 
 
Background. Wearing backpack in a wrong way or wearing  too heavy backpack can be a risk 
factor that causes back pain, lowers quality of health and affects students growth. Method. This 
research used cross sectional approach with the number of respondents are 190 students. The data 
is processed using Chi Square test and Fisher Test. Result. Students who have back pain were 141 
students (74,2%). Girls (56,0%) have experienced more back pain than boys (44,0%). There was 
no correlation between using a backpack (p = 1,000), how to carry the backpack (p = 0,274), and 
the bag weight percentage compared with the weight of students (p = 0,105) with the incidence of 
back pain. There were correlation between the gender (p = 0,005) and time of using backpack 
more than 30 minutes every day (p = 0,018) with the incidence of back pain. Conclusion. Back 
pain in students are related to gender and using of backpack over 30 minutes every day. 
Keywords: Backpack, Back Pain, Students 
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PENDAHULUAN 
Nyeri punggung adalah nyeri 
lokal maupun nyeri radikuler atau 
keduanya yang terasa di daerah 
torakal dan lumbal atau di daerah 
lumbo sakral.
1
 Keluhan nyeri 
punggung dapat meningkat sejalan 
dengan bertambahnya usia.  
Prevalensi nyeri punggung 
meningkat 12% pada anak usia 11 
tahun dan 50% pada anak usia 15 
tahun. Angka kejadian nyeri 
punggung yang terus meningkat 
tersebut dapat mengakibatkan 
kualitas kesehatan anak menurun dan 





Siswa yang mengeluh nyeri 
punggung mengalami penurunan 
aktivitas bermain, tidak bisa 




menyandang tas ransel beratnya lebih 
dari 10% berat badan mereka 
menjadikan mereka lebih cenderung 
mengalami sakit punggung daripada 




Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Pontianak memiliki 
tambahan 5 mata pelajaran agama 
dibanding sekolah lain sehingga 
menambah berat tas ransel yang 
harus dibawa siswa sekolah.  
Data mengenai nyeri punggung 
pada siswa sekolah di Kalimantan 
Barat khususnya di Pontianak belum 
ada, sementara angka nyeri 
punggung pada anak sekolah di kota 
lain ditemukan cukup tinggi. 
Berdasarkan latar belakang ini 
peneliti ingin mengetahui hubungan 
penggunaan tas ransel terhadap 
kejadian nyeri punggung pada siswa 
kelas IX Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Pontianak. 
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METODE  
Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik dengan desain 
cross sectional. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 23-31 
Oktober 2016.  Sampel penelitian 
adalah siswa kelas IX Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak 
berusia antara 14-15 tahun yang  
hadir dan bersedia mengisi kuesioner 
secara lengkap sebagai kriteria 
inklusi.  
Kriteria eksklusi adalah siswa 
kelas IX Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Pontianak yang sedang 
mengalami nyeri punggung 
disebabkan oleh penyebab yang jelas 
seperti adanya benturan atau trauma 
langsung, mengalami deformitas, 
kifosis, dan skoliosis, dan yang 
memiliki status gizi gemuk serta 
obesitas. 
Penentuan besar sampel 




sampel yang diperlukan adalah 190 
siswa. Penelitian mengkondisikan 
jumlah siswa perempuan dan laki-
laki masing-masing sebanyak 95 
siswa. Sampel dipilih menggunakan 
probability sampling jenis stratified 
random sampling.  
Data berupa data primer yang 
diperoleh menggunakan kuesioner, 
pengukuran tinggi badan, berat 
badan, dan berat tas. Data diolah dan 
dianalisis secara univariat dan 
bivariat. Analisis bivariat dilakukan 
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HASIL  
Karakteristik Siswa Berdasarkan 
Usia, Status Gizi dan Penggunaan 
Tas 
Usia siswa paling banyak 14 
tahun (94,2 %), diikuti oleh 15 tahun 
(5,8 %). Status gizi paling banyak 
adalah normal (90 %), kurus 8,9 % 
dan sangat kurus 1,1 %.  Jenis tas 
yang paling sering dibawa adalah tas 
ransel (97,9 %). 
Karakteristik Siswa Berdasarkan 
Keluhan dan Dampak Nyeri 
Punggung serta Konsultasi ke 
Dokter 
Sebagian besar siswa 
mengeluh nyeri punggung(74,2 %), 
sedangkan tempat tersering nyeri 
dirasakan adalah di daerah thorax 
(16,3 %), servikal dan lumbal 
(12,6%) dan servikal (11,1 %). 
Nyeri paling banyak pada skala 
ringan (43,7 %). Durasi nyeri paling 
banyak dirasakan kurang dari 
sebulan (64,7 %), sedangkan 
frekwensi paling banyak dirasakan 
satu kali seminggu (29,5 %). 
Keluhan ini walaupun banyak 
terjadi, tapi fekuensi siswa tidak 
masuk dan memeriksakan diri ke 
dokter sangat sedikit (2,1 dan 2,6 %). 
 
PEMBAHASAN  
Usia dan Status Gizi 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa siswa yang berusia 
14 tahun lebih banyak, yaitu 179 
orang (94,2%). Penelitian 
sebelumnya oleh  Avantika Rai dan 
Shalini Agarawal di Inggris 
menemukan sekitar dua kali lipat 
prevalensi nyeri punggung selama 
sebulan antara siswa berusia 11 
472 
 
  Jurnal Cerebellum. Volume 2 Nomor 2. Mei 2016 
 
tahun (16%) dengan yang berusia 14 
tahun (34%).
8
 Penelitian oleh 
Akinpelu AO dan kawan-kawan di 
Nigeria menemukan  puncak nyeri 




Penelitian ini menemukan siswa 
dengan status gizi normal lebih 
banyak, yaitu 171 orang (90,0%). 
Status gizi anak juga menjadi faktor 
risiko nyeri punggung. Status gizi 
seperti obesitas juga dapat 
menyebabkan terjadinya nyeri 
punggung.  
Obesitas dapat menyebabkan 
tonus otot abdomen melemah, 
sehingga pusat gravitasi pada 
penderita akan terdorong ke depan 
dan menyebabkan lordosis lumbalis 
akan bertambah, yang kemudian 
menimbulkan kelelahan pada otot 
paravertebra. Ketika berat badan 
semakin bertambah, beban pada 
tulang belakang juga menjadi lebih 
besar sehingga mengakibatkan 
mudahnya terjadi kerusakan dan 





Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa jenis tas yang 
pernah (81,1%) dan paling sering 
(97,9%) dibawa siswa ke sekolah 
adalah tas ransel. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Muhammad Izzat  Bin Yusoff di 
Medan juga menemukan jenis tas 
yang paling sering dibawa siswa 
adalah tas ransel sebanyak 65 orang 
(92,9%).
12
 Banyak peminat yang 
menggunakan tas ransel karena tas 




Siswa yang menggunakan tas 
ransel 138 orang (97,9%) lebih 
banyak mengalami nyeri punggung 
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dibandingkan siswa yang 
menggunakan tas selempang orang 
(2,1%). Hasil uji Fisher 
menunjukkan tidak ada hubungan 
penggunaan tas ransel terhadap 
kejadian nyeri punggung pada siswa 
kelas IX Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Pontianak (p = 1,000; p > 
0,05). Hal ini terjadi karena hampir 
semua siswa pada penelitian ini 
paling sering membawa tas ransel 
(97,9%).  
Penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Muhammad Izzat Bin 
Yusoff di Medan yang menemukan 
tidak ada hubungan penggunaan jenis 
tas ransel dan troli terhadap kejadian 




Hasil uji Chi Square 
menunjukkan tidak ada hubungan 
cara membawa tas yang paling sering 
dilakukan terhadap kejadian nyeri 
punggung pada siswa kelas IX 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak (p = 0,274; p > 0,05).  
Hal ini terjadi karena 
kebanyakan dari siswa paling sering 
menggunakan tas pada kedua bahu 
(87,4%) yang telah sesuai 
rekomendasi dari American 
Chiropractic Association (ACA) 
agar beban yang dibawa terdistribusi 
rata ke bagian tubuh.
13  
Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Clare Haselgrove dan 
kawan-kawan di Australia 
menemukan hal yang sama tidak ada 
hubungan cara membawa tas 




Hasil uji Chi Square 
menunjukkan ada hubungan lama 
penggunaan tas setiap hari terhadap 
kejadian nyeri punggung pada siswa 
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kelas IX Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Pontianak (p = 0,018; p < 
0,05). Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya oleh 
Etra Fianus Hendri, Ari Pristiana 
Dewi, dan Darwin Karim di Riau 
menemukan ada hubungan lama 
penggunaan tas terhadap kejadian 




Hasil uji Chi Square 
menunjukkan tidak ada hubungan 
persentase berat tas berbanding berat 
badan siswa terhadap kejadian nyeri 
punggung pada siswa kelas IX 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak (p = 0,105; p > 0,05).  
Hal ini terjadi karena siswa lebih 
banyak menggunakan tas di bawah 
10% berat badan, yaitu 147 orang 
(77,4%) sesuai dengan rekomendasi 
American Occupational Therapy 
Association yang menyatakan bahwa 
beban tas sekolah tidak boleh lebih 
dari 10% dari berat badan.
16
   
Membawa tas yang berat 
menyebabkan perubahan postur 
tubuh. Perubahan postur ini dapat 
menyebabkan nyeri punggung dan 
cedera dengan menekan ligamen atau 
otot tulang belakang atau dengan 
mengubah gaya yang bekerja pada 
diskus intervertebralis.
17 
Keluhan Nyeri Punggung 
Hasil uji Chi Square 
menunjukkan ada hubungan jenis 
kelamin terhadap kejadian nyeri 
punggung pada siswa kelas IX 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak (p = 0,005; p < 0,05). 
Perempuan melaporkan nyeri 
punggung lebih banyak 
dibandingkan laki-laki karena 
kemampuan otot perempuan lebih 
rendah daripada laki-laki.  
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Kekuatan otot perempuan hanya 
sekitar dua pertiga dari kekuatan otot 
laki-laki, sehingga daya tahan otot 
laki-laki akan lebih tinggi 
dibandingkan perempuan.  
Rerata kekuatan otot perempuan 
kurang lebih 60% dari kekuatan otot 




penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Michael J Moore, Gregory 
L White, dan Donna L Moore di 
California menemukan ada hubungan 
jenis kelamin terhadap kejadian nyeri 
punggung (p < 0,01).
5
  
Tempat nyeri punggung yang 
paling banyak dirasakan oleh siswa 
adalah di daerah torakal, yaitu 31 
orang (16,5%). Penelitian oleh 
Agnieszka Kedra dan Dariusz 
Czaprowski di Polandia menemukan 
hal yang berbeda bahwa siswa lebih 
banyak merasakan nyeri punggung 
terutama di daerah lumbal yaitu 
sebanyak 621 orang (74,8%). Nyeri 
punggung lebih sering dirasakan di 
daerah lumbal karena karena segmen 
lumbal merupakan bagian tulang 
belakang yang memiliki kebebasan 
bergerak terbesar serta menerima 
semua beban dari batang tubuh 
sehingga lebih berisiko mengalami 
cedera.
19 
Intensitas nyeri punggung yang 
dirasakan oleh siswa paling banyak 
adalah nyeri ringan, yaitu 83 orang 
(43,7%). Penelitian oleh Agnieszka 
Kedra dan Dariusz Czaprowski di 
Polandia menemukan hal yang sama 
bahwa intensitas nyeri punggung 
yang dominan dirasakan oleh siswa 




Siswa yang merasa nyeri 
punggung selama kurang dari 
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sebulan lebih banyak, yaitu 123 
orang (64,7%). Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Muhammad Izzat Bin Yusoff di 
Medan juga menemukan hal yang 
sama siswa yang merasakan nyeri 
punggung selama kurang dari 




Siswa yang merasakan nyeri 
punggung 1 kali dalam seminggu 
lebih banyak yaitu 56 orang (29,5%). 
Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Brigitte Wirth, 
Christina Knecht dan Kim 
Humphreys di Swiss juga 
menemukan hal yang sama siswa 
yang merasakan nyeri punggung 1 




Dampak Nyeri Punggung dan 
Konsultasi ke Dokter 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui siswa yang tidak hadir ke 
sekolah karena nyeri punggung 
hanya sebanyak 4 orang (2,1%). 
Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Michael J Moore, 
Gregory L White, dan Donna L 
Moore di California juga 
menemukan hal yang sama jumlah 
siswa yang tidak hadir ke sekolah 




Siswa yang pernah konsultasi ke 
Dokter hanya sebanyak 5 orang 
(2,6%). Walaupun banyak siswa 
yang melaporkan mengalami nyeri 
punggung, namun konsultasi ke 
dokter masih rendah. Mayoritas 
siswa merasakan nyeri punggung 
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sebelumnya yang dilakukan oleh 
Muhammad Izzat Bin Yusoff di 
Medan juga menemukan hal yang 
sama siswa yang pernah konsultasi 
ke Dokter karena nyeri punggung 





Siswa lebih banyak yang 
menggunakan tas di bawah 10% 
berat badan. Siswa perempuan yang 
mengalami nyeri punggung lebih 
banyak dibandingkan siswa laki-laki.  
Ada hubungan jenis kelamin 
terhadap kejadian nyeri punggung. 
Lebih banyak siswa yang merasakan 
nyeri punggung di lebih dari satu 
tempat.  
Tempat nyeri punggung yang 
paling banyak dirasakan oleh siswa 
adalah di daerah torakal. Terdapat 
hubungan lama penggunaan tas 
setiap hari lebih dari 30 menit 
terhadap kejadian nyeri punggung.  
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